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A. Latar Belakang Masalah

Sungai Guntung merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan
Kateman, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Penghasilan utama
masyarakat Sungai Guntung adalah dari perkebunan kelapa dan perdagangan.
Disamping itu Sungai Guntung juga menghasilkan sagu, pinang, sarang
burung walet, industri pengolahan sabut kelapa dan arang tempurung kelapa
(keduanya ini untuk kebutuhan ekspor). Beberapa olahan hasil kelapa dari
Sungai Guntung ini telah merambah pasar dalam negeri dan luar negeri,
diantaranya santan kelapa dalam kemasan siap pakai, air kelapa dalam
kemasan, nata de coco, minyak goreng dan lain-lain.

Transportasi yang dapat digunakan untuk sampai ke Sungai Guntung
adalah melalui perairan (laut), contohnya: marina, kapal, speed boat, dan
pompong. Untuk transportasi darat ialah sepeda motor dan juga terdapat 1
mobil ambulance.!

Transportasi merupakan unsur yang sangat penting bagi manusia,
karena tanpa transportasi manusia akan mengalami kesulitan melakukan
usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga pada era modern ini
transportasi menjadi bagian dari kehidupan manusia, dan transportasi ini tidak

dapat dipisahkan dengan dunia usaha. Kemampuan masyarakat berproduksi

'https://Indonesia-riau.blogspot.com/2016/01/sungai-guntung.html, Diakses pada Tanggal
3 Maret 2016 pukul 20.00
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bertambah luas sehingga mendorong pertukaran barang-barang dan

pemanfaatan sumber daya alam juga semakin efektif, maka semakin

meningkatnya standar hidup penduduk pada umumnya.?Seiring dengan
meningkatnya standar hidup masyarakat maka meningkat pula permintaan
masyarakat terhadap transportasi.

Menurut Utomo, jenis-jenis transportasi terbagi menjadi tiga yaitu:

1. Tansportasi darat: kendaraan bermotor, kereta api,gerobak yang ditarik
oleh hewan (kuda, sapi, kerbau). Transportasi darat dipilih berdasarkan
faktor-faktor seperti jenis dandan spesifikasi kendaraan, jarak perjalanan,
tujuan perjalanan, ukuran kota dan kerapatan pemukiman, faktor sosial-
ekonomi.

2. Transportasi udara: pesawat terbang. Transportasi udara dapat menjangkau
tempat-tempat yang tidak dapat ditempuh dengan melalui moda darat dan
laut, disamping mampu bergerak lebih cepat dan mempunyai lintasan yang
lurus, serta praktis bebas hambatan.

3. Transportasi air (sungai, danau, laut): kapal, speed boat, perahu dan rakit.®

Secara geografis wilayah Kabupaten Indragiri Hilir memiliki potensi
perairan laut dan perairan umum yang cukup luas serta daratan yang dapat
dikembangkan usaha budidaya perikanan, berpeluang bagi investor untuk
menanamkan investasi baik dibidang penangkapan khususnya di perairan

lepas pantai dan dibidang budidaya perikanan (tambak, keramba, dan kolam).

Rahardjo Adisasmita, Dasar-dasar Ekonomi Transportasi, (Yogyakarta: Graha llmu,
2010), edisi ke-1, Cet. Ke-1, h. 37.

® http://zonageograp.blogspot.co.id/2011/11/pengertian-transportasi.html,  Diakses Pada
Tanggal 3 Maret 2016 Pukul 21.00



Disamping sungai-sungai dan selat di Kabupaten Indragiri Hilir banyak
terdapat parit-parit baik keberadaannya secara proses alami atau yang dibuat
manusia dimana sebagian besar berfungsi sebagai drainase pengairan dan
transportasi bagi masyarakat.

Sungai mempunyai peranan sangat penting atau menjadi urat nadi
perekonomian masyarakat Sungai Guntung Indragiri Hilir bagian Utara karena
sungai ini menjadi satu-satunya akses yang menghubungkan kedunia luar.
Transportasi dari dan ke Sungai Guntung saat ini hanya bisa ditempuh melalui
jalan air saja, artinya hanya dapat ditempuh melalui kapal ferry, speed boat
atau kapal barang. Karena banyaknya kapal diSungai Guntung maka
masyarakat disana lebih dominan menggunakan kapal untuk keluar daerah
sungai Guntung sehingga banyak persaingan antar perusahaan kapal dalam
memasarkan tiket tersebut.

Agar dapat sukses dalam memasarkan suatu barang atau jasa, setiap
perusahaan harus menetapkan harganya secara tepat. * Untuk mengatasi
ketatnya persaingan dalam pemasaran tiket kapal, maka salah satu upaya yang
dilakukan oleh perusahaan yakni menerapkan strategi harga yang tepat.

Dalam perusahaan industri, harga merupakan faktor-faktor penting.
Perusahaan kerapkali mendirikan bagian penetapan harga tersendiri yang
tugasnya menetapkan harga dan membantu bagian-bagian lain untuk

menetapkan harga yang tepat.”

*Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: ANDI, 2008), edisi ke-3, h. 151.
> Philip Kotler, Marketing, Alih bahasa oleh Herujati Purwoto, (Jakarta: Erlangga, 1999),
Jilid Ke-1, h. 241.



Harga merupakan salah satu unsur bauran pemasaran yang sangat
strategis terhadap peningkatan volume penjualan. Mengingat tingkat
persaingan yang terus meningkat, maka pihak perusahaan harus meningkatkan
kinerja perusahaan termasuk peningkatan pelayanan, untuk membangun
hubungan jangka panjang dengan pelanggannya atau calon pelanggan lain.

Dalam Islam, secara tegas Allah telah memberikan peringatan larangan
untuk perbuatan ilegal memakan harta orang lain tanpa proses perniagaan

yang sah, sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surah An-Nisaa’4:29 :
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Artinya : “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”®

Sedangkan Ibnu Taimiah dalam Al-hisbahmemberikan catatan bahwa
jika pedagang tidak melakukan kedzalimanan harga naik karena kelangkaan
barang atau karena meningkatnya jumlah konsumen, maka memaksa
pedagang menjual dengan harga yang ditetapkan adalah pemaksaan ilegal.’

Dalam ilmu ekonomi, kita sering mendengarkan kata harga dan ruang
lingkupnya. Dalam hal ini, kaitannya adalah bagaimana nilai yang menjadi

transaksi antara penjual kepada pembeli sebagai penggantian barang atau jasa

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Karya
Toha Putra Semarang), h. 65.
https://mazinov.wordpress.com/2013/06/15/kebebasan-menentukan-harga-dalam-
muamalah-islam, Diakses pada Tanggal 5 Juni 2016 pukul 23.00



yang ditukar tersebut. Perekonomian adalah salah satu saka guru kehidupan
negara. Kuat dan lemahnya sistem perekonomian suatu negara itu salah satu
ditentukan dengan penetapan harga sehingga terjadi kestabilan harga.?

Namun tidak mudah untuk menciptakan perekonomian dengan harga
yang stabil karena terkadang tingkat permintaan lebih tinggi dari penawaran
begitu pun sebaliknya. Interaksi antara pemerintah, produsen, dan konsumen
sangat diperlukan guna mencapai tujuan perekonomian yang kuat. Dengan
kata lain, penentuan harga tidak dapat dimonopoli oleh kerugian di salah satu
pihak. Pemerintah mempunyai tanggung jawab dan ikut andil dalam
menentukan harga karena menjadi penentu dari harga barang yang telah diatur
dalam undang-undang.

Perusahaan jasa transportasi laut khususnya kapal berusaha memberi
kepuasan  kepada  penumpangnya, dengan tujuan agar  dapat
memenangkan persaingan. Konsumen dalam hal ini adalah seorang
penumpang merupakan aset yang paling penting dalam melangsungkan
kepentingan hidup perusahaan. Bagi perekonomian, harga dapat
mempengaruhi tingkat upah, sewa, bunga, dan lain-lain, sedangkan bagi
konsumen harga dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam membuat
keputusan pembelian. Namun bagi perusahaan, harga merupakan satu-satunya

elemen pemasaran untuk memperoleh pendapatan.

¥Soegijatna Tjakranegara, Hukum Pengangkutan Barang dan Penumpang (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1995), h. 2



Kenaikan tarif angkutan selama ini memang banyak mengundang
kontroversi, terutama bagi masyarakat yang merasa diresahkan terhadap
kenaikan yang dilakukan sepihak oleh pengusaha angkutan. Seakan-akan para
pengusaha memanfaatkan keadaan disaat harga bahan pokok mengalami
kenaikan harga tarif angkutan juga ikut naik.Terutama ketika penumpang atau
masyarakat sudah jauh hari memesan sebuah tiket suatu waktu ada kenaikan
maka mau tidak mau calon penumpang harus membayar lagi.

Mengenai sikap zalim, apabila kiranya para pengusaha sudah
menaikkan harga di atas batas kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim
dan sangat membahayakan umat manusia, maka seorang penguasa
(pemerintah) harus campur tangan dalam menangani persoalan tersebut
dengan cara menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk melindungi
hak-hak milik orang lain dan menghindari kecurangan.

Pada saat lebaran, kenaikan harga selalu terjadi, kenaikan harga ini
akibat tingginya permintaan dan besarnya tambahan biaya untuk menambah
armada kapal. Kenaikan harga tentunya sudah diatur oleh pemerintah namun
tak jarang penumpang mendapatkan harga diatas harga tersebut karena
membeli melalui calo. Jumlah penumpang sangat banyak daripada hari biasa

seperti pada tabel berikut:



Tabel 1.1:

Jumlah Angkutan Lebaran Idul Fitri Pada
Tahun 2017 dari H-7 s/d H+7

No Tanggal Penumpang
Datang Berangkat | Lanjutan | JmlIPnpDiatasKpl

1 [18-06-2017 252 207 342 549
2 [19-06-2017 253 218 380 766
3 [20-06-2017 283 385 360 1.076
4 21-06-2017 378 249 827 1.085
5 22-06-2017 330 362 922 1.281
6 [23-06-2017 487 456 853 1.306
7 [24-06-2017 466 157 621 778
8 [25-06-2017 182 103 187 290
9 [26-06-2017 341 339 351 662
10 [27-06-2017 308 527 465 992
11 [28-06-2017 588 568 562 939
12 [29-06-2017 503 501 812 1312
13 [30-06-2017 446 485 334 740
14 1-07-2017 348 314 428 739

Total 5.165 4.871 7.444 12.515
Sumber: Safrudin, Bina Tata Usaha Pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung
Keterangan:
Datang : penumpang yang berangkat dari pelabuhan daerah luar Sungai

Guntung datang ke pelabuhan Sungai Guntung.

Berangkat : penumpang yang berangkat dari pelabuhan Syahbandar Sungai

Lanjutan

guntung menuju daerah lain.

Singgah ke pelabuhan Syahbandar

melanjutkan kembali ke daerah lain lagi.

Sungai

. penumpang yang berasal dari luar daerah Sungai Guntung

Guntung lalu

Berdasarkan tabel diatas, banyaknya jumlah penumpang datang dan

pergi yang ada dipelabuhan syahbandar Sungai Guntung, maka hal ini akan

berpengaruh terhadap keputusan agen untuk menaikkan tarif tiket. Namun,

kenaikan tarif tiket dimanfaatkan oleh para calo karena ingin mendapatkan

keuntungan yang lebih besar. Hal ini termasuk memperoleh keuntungan yang

besar dalam jangka pendek dan dapat merugikan orang lain.




Kenaikan harga oleh calo berangkat dari keinginan untuk
mendapatkan keuntungan yang besar dengan tidak mempedulikan tanggung
jawab dan dampak negatif yang merugikan, begitu pula dengan penjualan tiket
kapal yang mana disaat lebaran harga tiket melonjak naik dan jumlah angka
penumpangpun semakin tinggi. Menjelang arus mudik lebaran, sejumlah
penumpang kapal di pelabuhan Syahbandar Sungai guntung mengeluhkan
kenaikan harga tiket sebesar 10% dan makin maraknya calo yang menawarkan
tiket dengan harga jauh lebih mahal.

Sejumlah calon penumpang kecewa dengan habisnya tiket diloket
pembelian, sementara banyak tiket ditawarkan para calo dengan harga tinggi.
Mereka datang silih berganti diloket pembelian, pulang dengan tangan hampa
karena di depan loket sudah terpasang papan pengumuman bahwa tiket habis.
Padahal, disamping lokettelah berdiri beberapa calo tiket yang tanpa basa basi
langsung menawarkan tiket, karena sebelumnya calo sudah membeli tiket
hingga tiket habis di loket resmi dan mereka menjual tiket dengan harga yang
sangat mahal. Misalnya, tiket tujuan Tembilahan dijual Rp. 210.000 padahal
harga resmi Rp. 180.000.Para calo pun berlomba-lomba untuk memberikan
tiket dengan harga yang lebih mahal dibanding dengan harga yang biasa.
Karena sudah tidak ada pilihan lain, maka konsumen pun dengan terpaksa
membeli tiket dengan harga yang lebih mahal.

Dalam hal ini, penulis akan meneliti terkait denganpenetapan tarif
tiket pada saat lebaran yang diperjual belikan oleh calo kepada penumpang

pada setiap angkutan lebaran. Setelah penulis melakukan pengamatan ternyata

harga tiket yang diperjual belikan mengalami kenaikan diluar harga yang



ditetapkan pemerintah. Berdasarkan informasi yang diperoleh, adanya
kenaikan harga yang dilakukan para calo agar mendapatkan keuntungan yang
lebih besar pada saat lebaran. Melihat realita yang ada penulis tertarik untuk
mengangkat judul sebagai berikut “PENETAPAN HARGA TIKET KAPAL
PADA SAAT LEBARAN DI PELABUHAN SYAHBANDAR SUNGAI
GUNTUNG KEC. KATEMAN KAB. INDRAGIRI HILIR DITINJAU

MENURUT EKONOMI ISLAM”.

B. Batasan Masalah

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik
yang dipersoalkan, maka penelitian ini di fokuskan pada kegiatan transportasi
laut disaat lebaran khususnya di Pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung Kec.

Kateman kab. Indragiri Hilir.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penetapan harga tiket kapal di Pelabuhan Syahbandar Sungai
Guntung pada saat lebaran?

2. Bagaimana respon penumpang terhadap penetapan harga di pelabuhan
Syahbandar Sungai Guntung pada saat lebaran?

3. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap penetapan harga di

pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung pada saat lebaran?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan.

a.

Untuk mengetahui bagaimana penetapan harga tiket kapal di
Pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung pada saat lebaran.

Untuk mengetahui respon penumpang terhadap penetapan harga tiket
kapal di pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung pada saat lebaran.
Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap penetapan
harga tiket kapal di pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung pada saat

lebaran.

2. Manfaat

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran bagi para
pemilik kapal angkutan penumpang dan para agen dalam menetapkan
harga tiket.

Memberi masukan kepada pemerintah mengenai harga yang
sepantasnya di dapatkan pada saat musim lebaran.

Dapat memberikan kontribusi riil bagi para intelektual-intelektual
dalam mengatasi masalah mengenai jual beli tiket penumpang

khususnya dalam penetapan harga.

E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan mengambil

lokasi di pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung Kec. Kateman. Adapun

alasan penulis mengambil lokasi disini karena pelabuhan Syahbandar
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merupakan pelabuhan terbesar di Sungai Guntung dan lancarnya akses
transportasi menuju Sungai Guntung tersebut.
. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah penumpang pelabuhan
Syahbandar Sungai Guntung, pimpinan kementerian perhubungan
pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung, pimpinan penjualan tiket kapal,
dancalotiket di pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung Kec. Kateman
Kab. Indragiri Hilir. Adapun objek penelitian ini adalah penetapan harga
tiket kapal pada saat lebaran dipelabuhan syahbandar Sungai Guntung
ditinjau menurut ekonomi Islam.
Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, penulis mengambil populasi sebanyak 4871
penumpang yang berangkat dari pelabuhan sungai Guntung, pimpinan
dipelabuhan Sungai Guntung dan pimpinanpenjualan tiketkapal.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
“Metode accidental Sampling” yaitu pengambilan sampel secara
kebetulan sampel ada pada saat itu. Dasar dari pengambilan sampel dalam

penelitian ini adalah berdasarkan rumus slovin berikut ini.

_ N
n =
N.d%+1

Dimana :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi

d? : Batas toleransi kesalahan (10%)
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_ N _ 4871 _ 4871
N.d?+1 4871(0,1)2+1 48,71+1

n =97, 98 responden

Dari keseluruhan populasi tersebut maka sampel yang diperoleh
sebanyak 98 responden. Untuk memudahkan perhitungan maka jumlah
sampel dibulatkan menjadi 100 responden.

4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sampel yang
dijadikan responden penelitian
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah
dalam bentuk publikasi.” Data semacam ini sudah dikumpulkan oleh
pihak lain dengan tujuan tertentu yang bukan demi keperluan riset
yang sedang dilakukan peneliti saat ini secara spesifik.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi, yaitu peneliti mengamati secara langsung subjek penelitian
guna memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
b. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab kepada responden.™
c. Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan

pertanyaan tertulis pula oleh responden.

% Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Press, 2008), h.102

19 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 12
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d. Dokumentasi,metode ini diarahkan untuk mencari data mengenai hal-
hal yang terkait berupa catatan dan dokumentasi. Dalam hal ini penulis
mencari data-data monografi dan dokumentasi yang berhubungan
dengan pembahasan penelitian.

6. Teknik Analisa Data

Setelah memperolen data maka penulis analisa dengan
menggunakan metode analisa deskriftif kualitatif. Metode kualitatif adalah
jalan mengklasifikasikan data-data kedalam kategori persamaan jenis data
itu, kemudian di uraikan sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran
lengkap dengan masalah yang diteliti.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi

skor, misalnya:

1. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5
2. Setuju/sering/positif diberi skor 4
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif diberi skor 1

Dalam analisis ini ditentukan kriteria interpretasi skor diawali
dengan menentukan interval kelas dari setiap gradian (alternatif jawaban
yang disebut kategori)dengan rumus:

Cl= Persentase / C

Keterangan:
Cl = Class interval (interval kelas)
Range = Persentase

C = jumlah kelas (umumnya sama dengan jumlah alternatif jawaban)
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Dengan demikian interval kelas = 100/5=20, kemudian dapat

disusun kriteria interpretasi skor, sebagai berikut:

No. Persentase Kriteria
1 81-100 Sangat baik
2 61— 80 Baik
3 41-60 Cukup baik
4 21-40 Tidak baik
5 0-20 Sangat tidak baik

Sumber : Silaen dan Widiyono, 2013

Metode Penulisan

a. Deduktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta umum kemudian dianalisis
dan di uraikan secara khusus.

b. Induktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta khusus kemudian di analisis
dan di uraikan secara umum.

c. Deskriftif, yaitu mengungkap uraian atas fakta yang diambil dari lokasi

penelitian.

. Sistematika Penulisan

Penulisan ini pada garis besarnya terdiri dari lima bab dan setiap
bab terdiri dari beberapa bagian dengan penulisan sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il : GAMBARAN UMUM PENELITIAN
Dalam bab ini berisi tentang geografis dan administrasi,
kondisi fisik dasar, kondisi sarana dan prasarana pelabuhan
Sungai Guntung, dan sejarah kantor unit penyelanggara

pelabuhan Sungai Guntung.



BAB IlI

BAB IV

BAB V
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: KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi tentang pengertian harga, konsep
harga, harga dalam pandangan Islam, penetapan harga, dalil
tentang menaikkan harga, syarat syahnya jual beli tiket kapal

dan definisi responden.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan yang berisikan penetapan harga tiket kapal di
pelabuhan Syahbandar Sungai Guntung pada saat lebaran,
bagaimana respon penumpang terhadap penetapan harga tiket
kapal pada saat lebaran, dan bagaimana pandangan ekonomi

Islam terhadap penetapan harga tiket kapal pada saat lebaran.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis sajikan kesimpulan yang penulis
peroleh dari hasil penelitian yang dilakukan, serta saran-saran

yang mungkin berguna bagi para pembaca.



